
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1   Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa masyarakat yang memiliki 

tingkat pengetahuan penggunaan CTM yang kurang lebih besar dibandingkan dengan 

masyarakat yang memiliki pengetahuan yang baik dimana penggunaan CTM kategori 

baik sebanyak 14 orang (28%) dan kategori salah 36 orang (72%). 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyarankan: 

1.2.1 Untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa melakukan penelitian lanjutan 

tentang faktor-faktor yang menyebabkan penggunaan obat CTM ynag tidak 

rasional.   

1.2.2 Untuk pihak Apotek, diharapkan agar dapat memberikan informasi yang lebih 

kepada masyarakat tentang obat CTM. 

1.2.3 Harus ada sosialisasi dari Dinas Kesehatan terkait mengenai penggunaan obat 

CTM yang benar kepada masyarakat dan efek samping yang ditimbulkan oleh 

CTM pada pemakaian jangka pendek dan jangka panjang 
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